BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Bab ini menguraikan teori-teori berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti yaitu : (1) Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi; (2)
Lingkungan Keluarga; (3) Lingkungan Sekolah, peneliti menyusun kerangka

berfikir yang di lanjutkan dengan pengajuan hipotesis.

1. Minat
a. Pengertian Minat

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang
lainnya, dapat pula ditunjukkan melalui parsitipasi dalam suatu aktifitas.
Seseorang yang mempunyai minat tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.

Slameto (2010: 180) mengemukakan bahwa “Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Menurut Djaali (2012: 121), “Minat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal
daripada hal lain, diwujudkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas”.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat berkaitan
dengan perasaan tertarik seseorang.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2005: 294) mengartikan bahwa

“Minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,



gairah, maupun keinginan, kehendak, kesukaan”. Menurut Winkel (2004:
212) “Minat sebagai kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk
merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa
senang mempelajarinya”. Berdasarkan dua definisi di atas tentang minat
maka disimpulkan minat merupakan suatu aspek kejiwaan yang sangat
mendasar dalam diri seseorang dan menduduki peranan yang sangat penting
dalam segala aktivitas manusia dalam hidup dan kehidupannya. Bahkan dapat
dikatakan bahwa minat dapat mewarnai aktivitas seseorang.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Muhibin Syah (2011:
152) mengatakan bahwa “Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar tehadap sesuatu”. Dapat kita pahami bahwa
minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil usaha pada suatu
pekerjaan tertentu, misalnya siswa yang menaruh perhatian terhadap
kelanjutan studinya maka ia akan memusatkan perhatian dan mencari
informasi tentang perguruan tinggi.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan suatu kemauan atau keinginan, perasaan suka ataupun
ketertarikan, yang mendorong diri seseorang untuk mengarahkan suatu
pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjut untuk diwujudkan
dalam tindakan yang nyata.

Adapun aspek yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi :
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1) Perasaan senang

Perasaan senang merupakan peristiwa kejiwaan yang dialami seseorang
disertai rasa senang dalam hubungan dengan peristiwa mengenal dan bersifat
subyektif. Peristiwa kejiwaan yang dimaksud adalah kecenderungan hati yang
tinggal terhadap sesuatu, diiringi kegairahan dan keinginan sehingga tertarik
serta menyenangi obyek.

2) Perhatian

Perhatian adalah proses reaksi yang tertuju pada obyek secara sadar, disertai
dengan bertambahnya aktivitas dan kosentrasi.

3) Tertarik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Tertarik adalah merasa senang
terhadap sesuatu, perasaan puas dan lega, suka, bergembira”. Perasaan
tertarik merupakan aktivitas kejiwaan yaitu perasaan puas dan lega, suka,
bergembira terhadap suatu kegiatan yang muncul karena suatu obyek
memiliki kelebihan yang dirasakan akan mampu untuk memberikan suatu
manfaat bagi dirinya.

4) Usaha untuk belajar

Apabila seseorang merasa senang, tertarik pada suatu obyek tertentu ia akan
berusaha untuk mempelajarinya. Seseorang yang mempunyai minat terhadap
suatu jenis objek tertentu, misalnya melanjutkan studi ke Perguruan tinggi
maka orang tersebut akan melakukan langkah-langkah nyata untuk

mengetahui segala sesuatu tentang perguruan tinggi yang diminatinya.
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b. Faktor Pendukung Minat
1) Faktor internal
Menurut Dalyono (1994: 55) timbulnya minat disebabkan berbagai

hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Salah
satu yang mempengaruhi minat adalah motivasi (Suprapto, 2007: 12).
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, faktor internal terdiri dari keinginan,
cita-cita dan motivasi.

a) Keinginan

Menurut Emilda Jusmin(2012: 49) SMK adalah salah satu bentuk dari
pendidikan menengah kejuruhan yang mana bertujuan menyiapkan lulusan
menjadi tenaga kerja tingkat menengah, disamping keinginan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Keinginan sama dengan
harapan. Pada saat ada keinginan dari siswa untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi maka siswa tersebut akan berusaha mencapai tujuan tersebut. Setiap
orang pasti memiliki minat terhadap suatu bidang pekerjaan, oleh karena itu
berbagai cara dilakukan agar bisa mencapai minat tersebut. Begitu juga siswa
SMK yang hendak melajutkan studi ke Perguruan tinggi memiliki harapan
terhadap suatu bidang pekerjaan dan apa yang bisa ia lakukan setelah lulus
dari Perguruan tinggi. Mengharapkan pekerjaan yang dirasa dapat memenuhi
kebutuhan masa depan mereka membuat mereka berusaha untuk
mewujudkannya. Harapan ini memberikan dampak terhadap siswa untuk

mencapainya dengan jalan memasuki jalur pendidikan perguruan tinggi.
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b) Cita-cita
Cita-cita adalah kehendak yang selalu ada di dalam pikiran seseorang dan
akan selalu berusaha mencapainya. Adanya cita-cita dalam diri seseorang
maka akan dapat membesarkan minat orang itu terhadap suatu objeknya.
Sebaliknya apabila cita-cita tidak ada maka minat sulit ditumbuhkan. Cita-
cita untuk mencapai sesuatu dapat menimbulkan minat melanjutkan ke
perguruan tinggi.
c) Motivasi
Menurut Hamalik (1992: 173) Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan (afektif) dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Sebelum timbul minat terdapat motif dan
mativasi. Motif adalah penggerak dari dalam diri seseorang untuk malakukan
aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme
yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan. Pada umumnya,
motivasi instrinsik lebih kuat dan lebih baik dari pada motivasi ekstrinsik.
Dorongan atau keinginan untuk mencapai sesuatu dapat menimbulkan minat
masuk perguruan tinggi.
2) Faktor Lingkungan

Arti lingkungan menurut Ngalim Purwanto (2003: 72) bahwa yang
dimaksud dengan lingkungan adalah “meliputi semua kondisi dalam dunia ini
yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi perilaku kita, pertumbuhan,

perkembangan kita kecuali gen-gen”. Sebagaimana pula yang dinyatakan oleh
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Wiji Suwarno (2006: 39) bahwa lingkungan pendidikan adalah “lingkungan
yang melingkupi terjadinya proses pendidikan, dimana lingkungan
pendidikan meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat”.

a) Lingkungan Keluarga

Arti keluarga Menurut K. H. Dewantara secara etimologi berasal dari
kata "kawula" yang berarti abdi atau hamba, dan "warga" yang berarti
anggota. Dengan demikian sebagai abdi wajiblah seseorang menyerahkan
segala kepentingan- kepentingannya kepada keluarganya dan "anggota”
berhak untuk mengurus segala kepentingan di dalam keluarganya. Kemudian
menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (1991: 180) ditinjau dari ilmu
sosiologi, keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa
individu yang terikat oleh suatu keturunan, yakni kesatuan antara ayah, ibu
dan anak. Dari pengertian di atas tentang keluarga yakni satu keturunan,
terdiri dari ayah, ibu sebagai orangtua dan anak sebagai anggota keluarga dan
orangtua sebagai pemimpin keluarga. Maka dalam hubungan orangtua dan
anak merupakan proses berlangsungnya pendidikan yang secara langsung
terjadi di lingkungan keluarga, keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dan utama.

Rudy Hermawan (2015: 19) mengatakan bahwa lingkungan keluarga
adalah kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat. Secara historis,
keluarga terbentuk paling tidak dari satuan yang merupakan organisasi
terbatas yang mempunyai ukuran minimum terutama pada pihak yang

melakukan ikatan. Menurut Slameto (2010: 60) lingkungan keluarga dapat
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dibagi di antaranya terdiri dari: cara orang tua mendidik, dan ekonomi
keluarga. Sedangkan menurut Totok Santoso (dalam Tri Wahyudi, 2002: 18)
faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya siswa dari dalam keluarga
adalah pendidikan keluarga dan keadaan sosial ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas maka faktor keluarga dapat disimpulkan
terdiri dari:

(1) Pendidikan keluarga.

Perhatian pada masa depan anak pada dasarnya adalah cara mendidik
atau pola asuh dalam keluarga. Pola asuh yang diterapkan orang tua berbagai
macam. Pola asuh adalah ciri khas gaya pendidikan, pembinaan, pengawasan
sikap dan sebagainya yang diterapkan orang tua terhadap anak. Menurut
Farida Harahap dan Tri Marsiyati (2005: 51) terdapat gaya pola asuh orang
tua yaitu: Authuritarian parental sttyle yaitu pola asuh yang menitik beratkan
pada disiplin penuh orang tua. Democratic parental sttyle yaitu pola asuh
yang menitik beratkan pada tujuan dan mengizinkan anak bersifat
individualis. Tetapi penuh pertimbangan, lebih sabar, dan mencoba
memahami perilaku anaknya. Misalnya seorang anak yang memiliki minat
tinggi terhadap Perguruan Tinggi, maka orang tua harus memberi kebebasan
kepada anak untuk memilih sekolah sesuai dengan minatnya. Tetapi tidak
lupa dengan memberikan bimbingan dan pengawasan. Permissive parental
style yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan yang besar dengan kontrol

orang tua sedikit.

15



(2) Ekonomi keluarga

Ekonomi adalah penghasilan, kekayaan (Badudu, 1996: 373). Jadi
ekonomi keluarga adalah penghasilan atau kekayaan yang dimililki oleh suatu
keluarga. Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak
di jenjang pendidikan tertentu. Keadaan kemampuan ekonomi keluarga
menjadi salah satu pendukung utama dalam mengarahkan serta
mengembangkan keinginannya dan tak jarang dijumpai pula justru menjadi
penghambat bagi seseorang untuk mengarahkan perhatiannya terhadap obyek
tertentu dalam kegiatan belajar walaupun sebenarnya impian seseorang
terhadap obyek tersebut cukup tinggi. Anak yang sedang belajar di jenjang
pendidikan tertentu selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal
makanan, perlindungan, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas
belajar seperti alat-alat tulis, ruang belajar serta sarana pelengkap belajar yang
lain. Fasilitas tersebut dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai penghasilan
yang cukup. Pada keluarga yang kondisi ekonominya relatif kurang
menyebabkan orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok anak.
Namun, tak jarang faktor kesulitan ekonomi justru bisa menjadi motivasi atau
pendorong anak untuk menjadi lebih berhasil.

b) Lingkungan sekolah

Menurut Sukmadinata (2009: 164) lingkungan sekolah memegang
peranan penting bagi perkembangan belajar para siswa. Sedangkan menurut
Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 7) lingkungan sekolah merupakan

lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga karena apa yang sudah
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ditanamkan dalam keluarga akan dilanjutkan pada lingkungan sekolah.
Pendidikan di sekolah berperan membantu orang tua di lingkungan keluarga
dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik yang dibawa dari
keluarganya. Jadi pada dasarnya yang berpengaruh terhadap perkembangan
siswa yaitu proses pendidikan di sekolah yang digunakan sebagai bekal untuk
diterapkan dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Menurut Muhibbin
Syah (1997:137) Lingkungan sekolah terdiri dari guru, staf dan teman
sekolah.

Guru dalam proses pendidikan juga dapat memberikan motivasi dan
dorongan terhadap siswa dalam menumbuhkan minatnya. Oleh karena itu
peran seorang guru dalam kehidupan sehari-hari sangat menentukan bagi
kelangsungan hidup anak didik (siswa) dalam proses pendidikan. Begitupula
juga pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya.
Sesuai dengan perkembangannya, siswa senang membuat kelompok bergaul
dengan kelompok yang disenangi. Bila teman pergaulannya memiliki minat
masuk perguruan tinggi, maka minat temannya tersebut akan mempengaruhi
dirinya dalam masuk perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sekolah terdiri dari :

(1) Guru

Salah satu anggota lingkungan sekolah adalah guru. Proses pendidikan

terhadap siswa di sekolah menjadi tanggung jawab guru. Pendidikan di

sekolah berperan membantu orang tua di lingkungan keluarga dalam

17



melakukan pembinaan kepada peserta didik yang dibawa dari keluarganya.
Jadi, pada dasarnya yang berpengaruh terhadap perkembangan siswa yaitu
proses pendidikan disekolah yang digunakan sebagai bekal untuk diterapkan
dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Seorang guru dalam proses
pendidikan juga dapat memberikan motifasi dan dorongan terhadap siswa
dalam menumbuhkan minatnya. Pemberian pendapat atau tanggapan tentang
perguruan tinggi kepada siswa dapat memberikan dorongan terhadap minat
siswa ke perguruan tinggi.
(2) Teman Sekolah

Teman yang dimaksud disini adalah teman seangkatan di sekolah
yang sama-sama mengenyam pendidikan di SMK. Pengaruh dari teman
bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya. Sesuai dengan
perkembangannya, siswa senang membuat kelompok bergaul dengan
kelompok yang disenangi. Bila teman pergaulannya memiliki minat
melanjutkan ke perguruan tinggi, maka minat temannya tersebut akan
mempengaruhi dirinya dalam melanjutkan ke perguruan tinggi.

c. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi
1) Pengertian Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi menurut UU 2 Tahun 1989, Pasal 16 Ayat 1 bahwa
Perguruan tinggi merupakan “kelanjutan pendidikan menengah  yang
diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat

menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi
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dan kesenian”. Menurut Oemar Hamalik (2003: 1) Perguruan tinggi
merupakan “lembaga ilmiah dan kampus adalah masyarakat ilmiah”.
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal karena
memiliki program yang telah direncanakan dengan jelas dan teratur, serta
ditetapkan secara resmi oleh pemerintah dalam upaya meningkatkan sumber
daya manusia, sehingga pendidikan di lingkungan perguruan tinggi
merupakan suatu harapan dari orang tua dan masyarakat untuk menjadi
manusia yang berguna bagi kehidupan bangsa dan negara.

Dari uraian di atas perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan
yang dipersiapkan untuk peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademis dan profesional, serta masyarakat mandiri
yang mengelola pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah
dan pengabdian terhadap masyarakat.

Fungsi perguruan tinggi dipolakan dalam Tridharma, yakni
pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian masyarakat. Fungsi
pendidikan dan pengajaran menitikberatkan pada upaya penyiapan tenaga
lulusan yang terdidik dan terpelajar, yang memiliki keahlian profesional dan
keahlian akademik. Keahlian profesional adalah keahlian yang menekankan
keterampilan dan penerapan suatu bidang ilmu, teknologi atau seni dalam
pekerjaan. Keahlian akademik adalah yang mengenal penelitian dalam suatu
bidang ilmu, teknologi dan seni.

Tujuan pendidikan tinggi adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat guna kehidupan
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sekarang maupun masa depan. Mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu
pengetahuan, teknilogi dan kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan
nasional ( UU 2 Tahun 1989, pasal 16 ayat ;PP 30 tahun 1990, pasal 1 ayat 1).
2) Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau meneruskan belajar
kependidikan yang lebih tinggi adalah memepersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu penegetahuan
dan teknologi. Dengan demikian yang dimaksud dengan minat melanjukan
studi ke perguruan tinggi adalah pernyataan psikis yang ditandai dengan
adanya suatu pemusatan perhatian baik disengaja maupun tidak, yang disertai
dengan rasa senang, perhatian, tertarik, berkemauan dan berusaha belajar
terhadap perguruan tinggi, sehingga ada kemampuan dari subyek untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebagai lanjutan studi setelah tamat
SMK.
Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin Zuhri (2011) yang berjudul
“Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Jurusan Pendidikan
Akuntansi Pada Siswa Kelas X1 IPS MAN Gombong Kebumen ahun Ajaran
2010/ 2011.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Status Sosial

Ekonomi Orang Tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
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Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Jurusan Akuntansi. Hal ini
ditunjukan dengan harga thitung = 6,068 > ttabel = 1,990, atau P-value = 0,000 <
0,05 dengan model regresi Y = 40,468 + 0,704 Xi; Kedua, Lingkungan
Teman Sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Jurusan Akuntansi. Hal ini
ditunjukan dengan harga tnitung = 3,916 > ttabel = 1,990, atau P-value =0,000 <
0,05 dengan model regresi Y = 23,105 + 0,824 X2 ; dan Ketiga Status Sosial
Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi Jurusan Akuntansi. Hal ini ditunjukan dengan harga Fhitung
= 29,534 > Ftabel = 3,13, atau P-value = 0,000 < 0,05 dengan model regresi Y
= 10,692 + 0,641 X1+ 0,665 X2, dengan koefisien determinasi sebesar 0,4685.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada salah satu
variabel bebasnya yaitu Status Sosial Ekonomi Orang Tua yang selaras
dengan lingkungan keluarga dan pada variabel terikatnya yaitu Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Perbedaan dengan penelitian ini ada
pada salah satu variabel bebasnya yaitu adalah lingkungan sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Reni Linawati (2011) yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap
Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Penelitian di SMK YPKK 2
Sleman)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang
signifikan Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi

ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK
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YPKK 2 Sleman tahun ajaran 2010/2011 yang ditunjukan dengan nilai thitung
sebesar 5,556 dan ttabel 1,984 (thitung>tranel) signifikansi 5%; (2) terdapat
pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi
ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK
YPKK 2 Sleman tahun ajaran 2010/2011 yang ditunjukan dengan nilai thitung
sebesar 5,607 dan ttabel 1,984 (thiung>tiber) signifikansi 5%; (3) terdapat
pengaruh yang signifikan Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Motivasi
Belajar secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan
Tinggi siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman
tahun ajaran 2010/2011 yang ditunjukan dengan nilai Fhiung Sebesar 27,409
dan Frabel 3,09 (Fhitung>Ftabel) signifikansi 5%. Penelitian tersebut memiliki
persamaan pada salah satu variabel bebasnya yaitu Motivasi Belajar, dan pada
variabel terikatnya yaitu Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi.
Perbedaan dengan penelitian ini ada pada salah satu variabel bebasnya yaitu
Tingkat Pendapatan Orang Tua.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliana Rahmawati (2012) yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar
terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI IPS
SMA N Bukateja, Purbalingga Tahun Ajaran 2011/2012.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi,
dibuktikan rxiy = 0,282 dan rwabel 0,195 serta rxiy2 = 0,079, thiung = 3,108 dan

trabel Sebesar 2,00, SE 3,535% dan SR 43,109%, (2) terdapat pengaruh positif
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dan signifikan Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjukan Studi ke
Perguruan Tinggi, dibuktikan rxzy = 0,367 dan rabel Sebesar 0,195 serta rxzy2 =
0,135, thitung = 4,174 dan ttavel Sebesar 2,00, SE 4.665% dan SR 56,891%, (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya dan
Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi, dibuktikan Rx,2)y = 0,286, Rx,2)ny2= 0.082, Fhitung = 4,937
dan Ftabel sebesar 3,09. Penelitian ini menunjukkan besarnya sumbangan
relatif secara bersama-sama sebesar 8,2% dan masih ada 91,8% yang
diakibatkan variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada satu variabel
bebasnya yaitu Motivasi Belajar yang selaras dengan lingkungan sekolah dan
Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa yang selaras dengan lingkungan
keluarga serta pada variabel terikatnya yaitu Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi.

Suhirno (2011) tentang “Minat Masuk Perguruan Tinggi Bagi Siswa
Kelas XII Program Keahlian Teknik Ototronik di SMKN 1 Seyegan” dapat
diketahui bahwa Minat suatu keinginan yang cenderung menetap pada diri
seseorang untuk mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai
kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk diwujudkan dalam tindakan yang
nyata dengan adanya perhatian pada obyek yang diinginkannya itu untuk
mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya. Hasil penelitian dari data
angket menunjukkan bahwa minat masuk perguruan tinggi bagi siswa kelas

XI1I Program Keahlian Teknik Ototronik di SMK Negeri 1 Seyegan tergolong
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kategori tinggi yaitu dengan rata-rata 69,24%. Pada faktor dorongan dalam
diri sendiri mempunyai rata-rata persentase 74,29% dan tergolong kategori
tinggi. Faktor lingkungan keluarga mempunyai persentasi rata-rata sebesar
64,51% kategori tinggi. Faktor lingkungan sekolah mempunyai persentase
rata-rata sebesar 63,38% kategori tinggi.Penelitian tersebut memiliki
persamaan pada dua variabel bebasnya yaitu pengaruh lingkungan sekolah
serta pengaruh lingkungan keluarga yang sama dengan penelitian ini serta
variabel terikatnya Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian ini tidak adanya pengaruh dari peranan
diri sendiri terhadap minat.
Kerangka Berfikir

Seorang anak atau siswa mau melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi biasanya akan diawali adanya minat di dalam dirinya. Minat ini tidak
timbul dengan sendirinya tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal akan timbul dengan sendirinya tanpa adanya pengaruh dari
luar yang timbul dari dalam dirinya. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor-faktor yang timbul karena adanya pengaruh dari luar dirinya. Faktor-
faktor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi minat masuk perguruan tinggi
diantaranya lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Semua faktor
tersebut memiliki kaitan yang sangat erat antara variabel satu dengan variabel

lainnya. Antara lain sebagai berikut :
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1. Pengaruh Faktor Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Siswa
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Keluarga merupakan bentuk dari masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa
individu yang terikat oleh suatu keturunan yakni antara ayah, ibu dan anak.
Pola berpikir orang tua dalam keluarga memang berbeda-beda, banyak yang
beranggapan bahwa orang tua yang memiliki status sosial tinggi cenderung
akan menyekolahkan anaknya setinggi mungkin sampai dengan Perguruan
Tinggi. Sedangkan orang tua yeng memiliki status sosial rendah akan
menyekolahkan anaknya sesuai dengan kemampuannya, sampai SMK dengan
harapan setelah lulus mendapat ketrampilan serta langsung mendapatkan
pekerjaan. Hal ini sangat jelas sekali bahwa faktor pendidikan keluarga dan
ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap minat siswa untuk
melanjutkan studi.

2. Pengaruh Faktor Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Siswa
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Lingkungan sekolah sangat erat kaitannya dengan proses berkembangnya
minat siswa, perkembangan siswa dipengaruhi oleh proses pendidikan yang
ada disekolah sehingga menjadi bekal untuk diterapkan di lingkungan
masyarakat. Pengaruh yang ditimbulkan dari lingkungan sekolah akan sangat
berdampak pada minat siswa melanjutkan studi. Guru dan teman sekolah
mempunyai andil yang besar dalam hal ini.
Seorang guru dalam proses pendidikan dapat memberikan motivasi dan

dorongan terhadap siswa dalam menumbuhkan minatnya. Oleh karena itu
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peran seorang guru dalam kehidupan sehari-hari sangat menentukan bagi
kelangsungan hidup anak didik (siswa) dalam proses pendidikan.

Begitupula juga pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya. Sesuai dengan perkembangannya, siswa senang membuat kelompok
bergaul dengan kelompok yang disenangi. Bila teman pergaulannya memiliki
minat masuk perguruan tinggi, maka minat temannya tersebut akan
mempengaruhi dirinya dalam masuk perguruan tinggi.

. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap
Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau meneruskan belajar kependidikan
yang lebih tinggi adalah memepersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu penegetahuan dan
teknologi. Hal tersebut tidak akan tercapai apabila tiga faktor yaitu faktor
dalam diri, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah tidak saling
bergandengan. Adanya minat dari dalam diri dan dari lingkungan keluarga
namun tidak adanya suport dari lingkungan sekolah akan mempersulit siswa
dalam mencapai tujuannya melanjutkan studi. Atau lingkungan keluarga dan
sekolah yang men suport namun dari faktor dalam diri siswa tersebut tidak
ada niatan untuk melanjutkan studi, ini juga akan menjadi suatu
permasalahan. Begitu pula apabila faktor dalam diri dan lingkungan sekolah
sudah sangat mendukung namun dari lingungan keluarga yang tidak ada

dukungan misalnya pendidikan orang tua yang rendah mengharapkan siswa
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langsung kerja saja ataupun ekonomi keluarga yang tidak mampu untuk
mendukung untuk melanjutkan studi. Bisa disimpulkan bahwa dalam
keinginan melanjutkan studi, siswa harus siap dan matang dalam berbagai
hal, mulai dari dalam dirinya lingkungan keluarga dan dukungan dari

lingkungan sekolah yang siap membantu.
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Gambar 1. Kerangka Konsep Berpikir
Pertanyaan Penelitian
Seberapa besar minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
bagi siswa kelas XII jurusan Teknik Mesin di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga dengan minat untuk melanjutkan
studi di Perguruan tinggi.
2. Terdapat pengaruh lingkungan sekolah dengan minat untuk melanjutkan
studi di Perguruan tinggi.
3. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dengan

minat untuk melanjutkan studi di Perguruan tinggi.
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